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ABSTRAK 

 
Dibutuhkan alat ukur yang telah disesuaikan dengan konsep dan praktik 

perbankan syariah yakni dengan menilai sisi kesesuaian syariah bank syariah tanpa 

mengabaikan sisi proftabilitas. Sehingga dibutuhkan Sharia Conformity and 

Profitability Model. Tujuan penelitian ini adalah untuk  menganalisis  kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah dengan menggunakan SCnP tahun 2017-2021.Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan sumber data Laporan Keuangan 

Tahunan Bank Umum Syariah (BUS) yang diunduh dari website resmi masing- 

masing bank. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan BUS 

yang terdaftar di OJK. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan kriteria BUS yang memiliki tingkat profitabilitas tertinggi di tahun 

2021 (6 terbanyak). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengukuran kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah dengan menggunakan metode Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) pada Bank Umum Syariah di Indonesa tahun 2017 sampai 2021 

menunjukkan hasil yang berbeda. Tahun 2017, 2020 dan 2021 tersebar dalam empat 

kuadran/titik. Sementara pada tahun 2018 sampai tahun 2019 tersebar dalam tiga 

kuadran/titik yaitu Upper Left Quadrant (ULQ),Lower Right Quadrant (LRQ), dan 

Lower Left Quadrant (LLQ). 

 
 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Bank Umum Syariah, SCnP 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berhubungan dengan masyarakat 

dan mengumpulkan dana dari mereka untuk meminjamkannya kembali melalui 

pinjaman, pembiayaan, sewa, atau cara lain dengan menggunakan prinsip-prinsip 

Islam. Perkembangan bank syariah di Indonesia dimulai dengan berdirinya Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1992. Dalam penelitian mereka tentang 

perkembangan bank syariah, Anggraeni dan Hakim (2016) menyatakan bahwa 

awal berdirinya sama pentingnya dengan perkembangan bank konvensional. Ini 

terbukti oleh fakta bahwa selama krisis moneter 1997-1998, Bank Muamalat 

Indonesia tidak mengalami spread off negatif. 

Setiap tahun, lembaga perbankan yang berbasis syariah ini mengalami 

pertumbuhan dan peningkatan yang signifikan. Menurut IDX Channel.com, 

Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), literasi ekonomi 

syariah meningkat 7% dari 16,3% pada tahun 2018 menjadi 23,3% pada tahun 

2022 (Permana, 2022). Ini menunjukkan bahwa ekonomi syariah semakin dekat 

dengan masyarakat dan memiliki reputasi yang baik sebagai tempat untuk 

menaruh dan meminjam uang tanpa khawatir tentang potongan atau riba lainnya. 

Oleh karena itu, kemungkinan besar akan tetap ada dan berhasil di masa 

mendatang. Selain itu, peningkatan jumlah ATM, kantor kas,cabang, dan Cabang 
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pembantu menunjukkan bahwa sektor syariah telah berkembang secara bertahap 

(Ubaidillah & Astuti, 2020). 

Jumlah orang yang mencari industri keuangan syariah atau bank syariah 

semakin meningkat. Bank syariah dan bank konvensional dianggap sama karena 

terlalu banyak mengambil untung dan dana riba. Dana riba, yang dalam Islam 

hukumnya haram, biasanya dikenal sebagai pengambilan nilai tambahan lebih 

dari jumlah pinjaman sebenarnya. Bank syariah, bagaimanapun, tidak boleh 

menggunakan instrumen bunga dalam operasi mereka. Ini sesuai dengan Fatwa 

MUI No. 1 Tahun 2004 tentang Bunga, yang menyatakan bahwa bunga dapat 

menyebabkan riba (Sutrisno, 2017). 

Bank biasanya menggunakan alat seperti Rating Bank Berbasis Risiko 

(RBBR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Profil Risiko, 

Good Corporate Governance (RGEC), dan lain-lain untuk mengukur kinerja 

mereka. Alat ukur ini dapat menunjukkan kemampuan bank untuk 

menghasilkan keuntungan dan menjaga kesehatan keuangan mereka. 

Suryaputra (2017) menyatakan bahwa perbankan syariah tidak  hanya 

berusaha mengoptimalkan keuntungan, tetapi juga berusaha mengatasi 

masalah keuangan sosial dan ekonomi masyarakat untuk mensetabilkan 

ekonominya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah dan Tri Puji Astuti (2020) 

menemukan bahwa rasio-rasio tersebut memiliki kekurangan: mereka tidak 

memiliki ciri-ciri yang membedakan bank konvensional dari bank syariah,  

dan mereka hanya berfokus pada pengukuran keuangan, meskipun bank 

syariah adalah organisasi yang menjalankan usaha. 

Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992, perbankan 

syariah memiliki dua tujuan: komersial dan sosial (Jayasuma, 2020). Dalam 

fungsi komersialnya, bank syariah berusaha menghasilkan keuntungan 

sebagaimana lembaga keuangan perbankan konvensional lainnya, dan dalam 

fungsi sosialnya, mereka membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dengan menjaga diri dari sistem riba atau bunga, meskipun tingkat bunganya 

masih hanya bebrapa persen. 

Untuk mempertahankan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

bank syariah, acuan harus digunakan untuk menilai kinerja mereka. Penilaian 

ini harus dilakukan tidak hanya berdasarkan rasio keuangan atau profitabilitas, 

tetapi juga berdasarkan syariah dan sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, 

berbagai arahan mendukung kinerja karyawan sehingga mereka dapat bekerja 

dengan baik dan amanah (Amalia, 2022). Mengetahui seberapa dekat bank 

syariah dengan prinsip-prinsip ini akan menjadi salah satu komponen penting 

dalam mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap mereka. 
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Kuppusamy et al. (2021) mengatakan bahwa jika metode konvensional 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja perbankan syariah, hasilnya akan tidak 

memuaskan dan menunjukkan bahwa perbankan syariah masih jauh di 

belakang bank konvensional. 

Alat ukur kinerja keuangan yang disesuaikan dengan konsep dan 

praktik perbankan syariah telah dikembangkan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya. Shahul Hameed membangun Islamicity Performance Index 

(Arimiko, 2020). 

Pada tahun 2008, Mohammed, Djulzastri, dan Taib menemukan  

indeks Maqashid Sharia 5 (SMI), dan Kuppusamy menemukan metode Sharia 

Conformity and Profitability (SCNP) (Amalia, 2022). 

Dalam penelitian ini, metode Sharia Conformity and Profitability 

(SCnP) digunakan. Hal ini didukung oleh pendapat Kuppusamy dalam Amalia 

(2022) bahwa ukuran kinerja perbankan syariah harus dilakukan dengan 

menggunakan alat ukur yang menunjukkan tingkat kesesuaian syariah bank 

syariah dengan prinsip syariah sambil tidak mengabaikan profitabilitasnya, 

karena bank syariah sejatinya juga lembaga bisnis yang didirikan  dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan. Menurut gagasan bahwa bank syariah 

memiliki beberapa kesamaan dengan bank konvensional, tetapi dengan 

penekanan yang besar pada prinsip syariah dan keadilan sosial, dasar 

konseptual dari penelitian yang menggunakan metode Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) untuk menilai kinerja keuangan (Kuppusamy et al., 2010). 
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Dalam penelitian ini, metode Sharia Conformity and Profitability 

(SCnP) digunakan. Ini didasarkan pada pendapat Kuppusamy dalam Ama. 

Sebenarnya, ada dua indeks kinerja Islam (IPI) dan indeks Sharia Maqashid 

(SMI), yang masing-masing mengukur aspek sosial dan spiritual perbankan 

syariah, yang menggabungkan nilai keadilan, kehalalan, dan kesucian. 

Sementara itu, metode SMI menunjukkan seberapa jauh bank syariah 

menghasilkan keuntungan, yang dapat digunakan oleh regulator untuk 

mengawasi bank syariah dengan memberikan nilai keadilan, kehalalan, dan 

kesucian. 

Menurut Prasetyowati dan Handoko (2016) Tetapi SCnP Model 

membuat pengukuran kinerja keuangan lebih sulit karena menggabungkan  

dua pendekatan utama untuk menilai bank syariah: sisi finansial dan sisi 

syariah (Ubaidillah & Astuti, 2020). 

Menurut Jayasuma (2020), penilaian kepatuhan syariah, juga dikenal 

sebagai penilaian kepatuhan syariah, dimaksudkan untuk mengukur seberapa 

jauh bank syariah mengikuti prinsip islam dalam kegiatan operasionalnya. 

Menurut Kuppusamy et al. (2010), indikator kesesuaian syariah dalam metode 

SCnP ini adalah Investasi Syariah, Pendapatan Syariah, dan Rasio Bagi Hasil. 

Di sisi lain, indikator profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan ukuran 

kinerja dalam perspektif konvensional, yang merupakan indikator bisnis yang 

memadai, kuat, dan stabil, seperti Return On Asset (ROA), Return On Equity 

(ROE), dan Profit Margin (Kuppusamy et al., 2010). 
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Hasil rata-rata dari rasio kesesuaian syariah dan profitabilitas model 

SCnP akan dihitung, dan hasilnya akan digambarkan dalam grafik. Menurut 

Widiani (2019), grafik akan terdiri dari empat kuadran, dengan rata-rata rasio 

seluruh bank terpisah dari masing-masing. Hasil yang ditunjukkan melalui 

grafik dengan kuadran yang menunjukkan aspek profitabilitas dan kesesuaian 

syariah akan membuat kinerja keuangan bank syariah lebih mudah bagi semua 

pihak yang terlibat. Upper Right Kuadrant (URQ), salah satu dari empat 

kuadran dalam grafik SCnP, 

kuadran kiri bawah (LRQ), kuadran kiri atas (LRQ), dan kuadran kiri 

bawah (LLQ). Untuk bank syariah, URQ menunjukkan tingkat kesesuaian 

syariah dan profitabilitas yang tinggi, sedangkan LRQ menunjukkan tingkat 

kesesuaian syariah dan profitabilitas yang rendah. Untuk bank syariah  di 

pojok kiri atas, ULQ menunjukkan tingkat kesesuaian syariah dan 

profitabilitas yang rendah, sedangkan untuk bank syariah di pojok kiri bawah, 

LLQ menunjukkan tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas yang tinggi. 

Menurut Prasetyowati dan Handoko (2016) 
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Dalam penilaian kinerja bank syariah, metode Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) menunjukkan hasil yang menguntungkan bagi pemangku 

kepentingan (Widhiani, 2019). Selain itu, upaya untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat dilakukan melalui penggunaan teknik ini. Alat ukur 

yang tepat diperlukan untuk mengukur kinerja keuangan bank syariah dan 

mempertahankan kepercayaan karena Bank Umum Syariah (BUS) memiliki 

peran sebagai agen kepercayaan serta agen pengembangan dan agen layanan 

(Budisantoso & Nuritomo 2014). Selain itu, penilaian kinerja dengan metode 

SCnP memungkinkan untuk memenuhi harapan stakeholder sesuai dengan 

kepentingannya sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat. 

Beberapa peneliti telah menggunakan teknik ini untuk menilai kinerja: 

Apriliya (2019), Baiq Rahayu Widhiani (2019), Ikhsan & Ahmad (2020), 

Arimiko (2020), Ubaidillah & Tri Puji Astuti (2020), dan Fatoni (2021). 

Temuan menunjukkan bahwa beberapa bank umum syariah masih kurang 

sesuai dengan syariah. Studi Prasetyowati & Handoko (2016), Ubaidillah dan 

Tri Puji Astuti (2020), Arimiko (2020), dan Amalia (2022). 
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Menurut metode Kesesuaian dan Profitabilitas Sharia, ada beberapa 

alasan mengapa bank umum syariah ini memiliki tingkat kesesuaian syariah 

yang rendah. Di antaranya adalah rasio investasi syariah yang rendah, rasio 

pendapatan syariah, dan rasio bagi hasil. Rasio-rasio ini menunjukkan 

bagaimana bank menginvestasikan dananya, menghasilkan uang, dan 

membagi keuntungan dari kerja sama dengan pihak yang berpartisipasi dalam 

usaha yang berdasarkan prinsip Sharia. 

Studi ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya; namun, 

penelitian sebelumnya tidak dilakukan dari 2017 hingga 2021, dan pandemi 

COVID-19 berdampak pada seluruh masyarakat, termasuk sektor keuangan 

syariah, terutama perbankan syariah. Selain itu, standar yang digunakan dalam 

penelitian ini berbeda dari standar yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya untuk mengumpulkan sampel. 

Studi ini menggunakan standar utama yang digunakan oleh Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Bank ini 

memiliki informasi yang lengkap sesuai dengan metrik yang diperlukan dan 

memiliki tingkat profitabilitas tertinggi pada tahun 2021. 
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Penurunan pembiayaan sebesar 7% hingga 10%, dengan penurunan 

terbesar pada pelanggan sektor mikro sebesar 19%, menurut penelitian Lestari 

(2022). Penurunan ini berdampak pada masalah likuiditas dan tingkat 

profitabilitas bank. Untuk memungkinkan pertumbuhan bank umum syariah 

yang ada di Indonesia, diperlukan penilaian kinerja di tahun berikutnya karena 

ada perubahan keadaan. 

Studi ini dilakukan di Indonesia karena Indonesia memiliki potensi 

untuk berkembang dalam keuangan syariah, seperti yang ditunjukkan oleh 

jumlah penduduknya yang mayoritas beragama islam, jumlah kantor cabang, 

kantor cabang pembantu, kantor kas, ATM, dan aset yang dimiliki Bank 

Umum Syariah (BUS) di negara itu, dan peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang keuangan syariah menjadi 23,3% pada tahun 2022. 

Bank syariah menarik investor karena memiliki banyak dana. Investor 

akan lebih tertarik untuk menanamkan modal pada perusahaan yang memiliki 

track record yang baik ketika mereka berkembang (Apriliya, 2019). 

Dari tahun 2017 hingga 2021, kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

Indonesia akan dievaluasi melalui metode Sharia Conformity and Profitability 

(SCnP). 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka  dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Pengukuran kinerja perbankan syariah pada umumnya dengan 

menggunakan metode konvensional saja, tanpa memperhatikan sisi 

kesyariahanya. 

2. Metode konvensional tidak bisa menunjukan tingkat kesesuaian syariah 

bank syariah yang memiliki peran pada dua fungsi yaitu fungsi 

komersial dan fungsi sosial. 

3. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beberapa bank syariah 

kesesuaian syariahnya masih relative rendah. Hal ini dibuktikan dalam 

penelitian Ubaidillah dan Tri Puji Astuti (2020), Arimiko (2020) dan 

Amalia (2022). 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Menurut latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini adalah 

bagaimana mengukur kinerja Bank Umum Syariah Indonesia pada tahun 

2017–2021 dengan menggunakan metode Syaria Conformity and Profitability 

(SCnP). 
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1.4. Batasan Penelitian 

 

Karena begitu banyaknya masalah yang ada dalam penelitian,maka 

peneliti membatasi permasalahan penelitian skripsi diantaranya: 

1. Materi penelitian yang digunakan adalah Penilaian kinerja keuangan 

bank syariah dengan menggunakan metode analisis Syaria Conformity 

and Profiitability (SCnP) 

2. Objek penelitian ini adalah Laporan Keuangan Tahunan dari 6 Bank 

Umum Syariah yang ada di Indonesia dengan kriteria utama memiliki 

laporan tahunan yang lengkap serta memiliki tingkat profitabilitas 

terbanyak . 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, berdasarkan rumusan 

masalah yang telah disebutkan di atas: untuk mengidentifikasi kinerja Bank 

Umum Syariah yang ada di Indonesia dari tahun 2017 hingga 2021 dengan 

menggunakan pendekatan Syaria Conformity and Profitability (SCnP). 

2. Manfaat Penelitian 

ilmu yang berkaitan dengan komponen kinerja keuangan perbankan 

syariah. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian lain. Tujuan utama  dari  penelitian ini     adalah untuk memberikan 
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kontribusi kepada masyarakat dalam pemahaman mereka tentang bidang 

perbankan syariah, terutama secara teoritis dan praktis. 

a. Teoritis 
 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah wawasan 

keilmuan mengenai sektor kinerja keuangan perbankan syariah . serta, 

penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk penelitian berikutnya. 

b. Praktis 
 

Peneliti berharap penelitian ini dapat membantu Bank Umum Syariah 

memperbaiki kinerjanya sehingga mereka dapat menerapkan prinsip syariah 

secara optimal dan menghasilkan hasil yang maksimal. 

c. Akedemis 
 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan strata satu (S1) pada program Studi Administrasi Bisnis, Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas  Muhammadiyah Mataram 
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BAB ll 

LANDASAN TEORI 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian  

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di laksanakan oleh Prasetyowati (2016) dengan judul 

pengukuran kinerja bank syariah dengan makasid index dan sharia 

Conpormity and profitability (SCnP),metode penelitian di gunakan dari 

peneliti dan sempel penelitian berbeda ,dengan hasil menunjukan kinerja 

BUS menyebar dengan empat kuadran yang berbeda-beda. Bank muamalat 

menjadi bank syariah dengan kinerja terbaikkarna dalam kuadranURQ.Rata- 

rata BUS diindonisia masih berada dalam LRQ dan LLQ . 

2. Penelitian yang di laksanakan oleh Sutrisno (2017) dengan judul evaluasi 

kesehatan bank syariah dengan shaira compliane and performance , metode 

penelitian di gunakan dari periode   peneliti dan sempel  penelitian 

berbeda ,metode yang di gunakan tidak hanya satu model, dengan 

hasil menunjukan BNIS dan BCAS masuk dalam kuadran BSM,BMI,BRIS 

masuk dalam kuadran 2 BPS,MBS,BJBS dalam   kuadran   3   MBGS,BBS 

dan BVS dalam kuadran. 
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3. Penelitian yang di laksanakan oleh Apriliya,(2019) , dengan judul 

Analisis Kinerja Perbankan Syariah Dengan Pendekatan Maqashid Index 

Dan Sharia Conformity And Profitability(SCNP),metode penelitian di 

gunakan dari Periode penelitian dan sampel penelitian berbeda, dengan 

hasil menunjukan Secara umum kinerja BUS tahun 2013-2017 berada 

dalam kuadran ULQ, URQ, dan LRQ. BUS yang berada di kuadran URQ 

sejumlah 4, untuk kuadran ULQ sebanyak 3, dan kuadran LRQ sebanyak 1. 

4. Penelitian yang di laksanakan oleh Ubaisillah,Tri Puji Astuti 

(2020),dengan Title: Analysis Of Financial Performance Of 

Islamic Banks Using Sharia Conformity And Profitability , 

metode penelitian  di  gunakan  Periode  dan  sampel berbeda. Objek 

penelitian adalah BUS milik BUMN , dengan hasil menunjukan Kinerja 

BUS tahun 2017-2019 dengan sampel 3 bank BUMN menyebar dalam dua 

kuadran yaitu ULQ dan LLQ. 

5. Penelitian yang di laksanakan oleh Sri Jayusma,Musfiari Haridhi 

(2020),dengan judul Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Aceh Syariah 

Dengan Menggunakan Model Sharia Conformity And Profitability (SCnP) , 

metode penelitian di gunaka Periode dan sampel berbeda. Penelitian ini 

hanya menganalisis 1 BUS milik pemerintah , dengan hasil menunjukan 
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Berdasarkan hasil SCnP PT. Bank Aceh Syariah meningkat dari tahun 

2016 termasuk kuadran  LLQ  menjadi URQ pada tahun 2018. 

6. Penelitian yang di laksanakan oleh Arimiko(2020) denganjudul: Analisis 

Kinerja Bank Syariah dengan Model Kesesuaian dan Profitabilitas Sharia 

(SCNP) dan Indeks Sharia Maqashid (SMI),metode penelitian     di  gunakan 

BUS di Asia Tenggara pada tahun 2014-2018 metode SMIdan SCnP,den  

gan hasil menunjukan kinerja keuangan Kinerja BUS di Asia Tenggara pada 

tahun 2014-2018 menurut SMI menunjukkan kinerja yang sangat rendah,  

dan menurut SCnP, mayoritas BUS memiliki tingkat kesesuaian  syariah 

yang rendah dengan namun profitabilitas tinggi. Tingkat kinerja kesesuaian 

syariah yang tinggi menurut  pula menurut analisis SCnP. 

7. Penelitian yang di laksanakan oleh Siregar(2021),dengan judul Perhitungan 

Kinerja Keuangan Bank Sharia dengan Penggunaan Model RGEC dan SCnP 

(Shariah   Conformity   and   Profitability),   metode   penelitian   di gunakan 

Periode dan sampel berbeda. Penelitian ini tidak hanya menggunakan alat 

ukur SCnP namun juga RGEC, dengan hasil menunjukan Analisis kinerja 

keuangan BUS menggunakan SCnP dari bank milik BUMN tahun 2017- 

2019 menyebar ke dua kuadran yaitu ULQ dan LLQ. Sedangkan dengan 

metode RGEC menunjukan kedua kategori yaitu sangat sehat dan cukup 

sehat. 
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2.2. Pengertian dan Ruang lingkup Perbankan 

 

a. Pengertian Perbankan Syariah 
 

Pada umumnya, perbankan berarti memberikan dana kepada 

masyarakat melalui proses mendapatkan dana dari masyarakat. Menurut  

Karim tahun 2004 dalam penelitian Putra (2022), bank biasanya melakukan 

tiga tugas utama: menyimpan dana dari nasabah, memberikan pinjaman 

kepada nasabah, dan mengirimkan dana antar nasabah. Perbankan dibagi 

menjadi bank konvensional dan bank syariah berdasarkan cara mereka 

beroperasi (Sutrisno, 2017). Perbankan syariah berbeda karena sistem 

operasinya didasarkan pada prinsip-prinsip syariah atau hukum islam. Bank 

syariah memiliki produk dan investasi yang berbeda dengan bank 

konvensional, yang menarik masyarakat (Apriliya, 2019). 

Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

bank syariah merupakan bank yang menjalankan usahanya berdasarkan  

prinsip dalam hukum islam atau prinsip syariah yang diatur dalam fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) seperti prinsip keadilan dan keseimbangan 

(‗adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (Alamiyah), dan 

tidak mengandung gharar, maysir, riba serta tidak mengandung obyek yang 

haram (OJK, n.d.) 

Menurut Muhammad (2011), berdasarkan Al-Qur'an dan Hadist Nabi 

Saw,   bank   syariah   tidak   mengandalkan   bunga   dalam   operasional  dan 
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pengembangan produknya. Dengan kata lain, bank syariah atau bank islam 

adalah bank yang memberikan pembiayaan untuk usaha utamanya dan 

menyediakan layanan tambahan dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang. operasinya didasarkan pada prinsip syariah. 

Menurut Rahardjo (2015), Islam melarang seorang muslim untuk 

menarik atau membayar lebih banyak atas pembayaran atau nilai daripada 

penghasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem yang dibangun dengan 

melarang meminjam atau menagih dengan mengenakan bunga pinjaman 

disebut riba. Selain itu, dilarang berinvestasi dalam bisnis yang termasuk 

dalam kategori haram, seperti produksi makanan dan minuman yang haram, 

hiburan yang tidak islami, dan sebagainya (Ubaidillah & Tri Puji  Astuti, 

2020). Menurut Widiani (2019), konsep yang ada di bank yariah adalah  

bahwa keuntungan yang diperoleh bank akan dibagi sebagai hasil. Ini 

menunjukkan bahwa bank syariah tidak menggunakan sistem bunga karena 

bunga dianggap riba dan haram dalam Islam. 

Dalam buku Muhammad (2011), Antonio dan Perwataatmaja 

mengatakan bahwa bank syariah dibagi menjadi dua kategori: bank islam dan 

bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah islam. Bank Islam adalah 

bank yang beroperasi sesuai dengan syariah islam. Selain itu, bank islam  

dapat didefinisikan sebagai bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip Al- 

Qur'an dan Hadist. Sementara itu, bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip 

syariah adalah bank yang kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip 
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syariah islam, terutama yang berkaitan dengan kegiatan muamalat islam. 

Menurut Anshori (2018, dalam Siregar et al., 2021). 

Di tahun 2008, banyak bank syariah muncul sebagai tanggapan atas 

penerapan undang-undang perbankan syariah dalam lingkungan keluarga. Ini 

sejalan dengan tujuan pembangunan nasional untuk menciptakan masyarakat 

yang adil dan makmur yang berdasarkan demokrasi ekonomi dengan 

menciptakan nilai pemerataan, kesetaraan, keadilan, dan keuntungan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Widhiani (2019) menyatakan bahwa salah satu tujuan perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia adalah untuk menawarkan masyarakat pilihan 

layanan seperti penyimpanan dana, pembiayaan, dan lainnya yang dijalankan 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

b. Fungsi Bank 
 

Bank biasanya mengumpulkan dan memberikan dana kepada 

masyarakat sebagai lembaga perantara keuangan untuk berbagai macam 

tujuan. Menurut Budisantoso & Nuritomo (2014), fungsi yang dilakukan bank 

secara khusus adalah sebagai berikut: 

1) Agent of trust 
 

Karena bank berbasis kepercayaan, mereka berfungsi sebagai agen 

kepercayaan. Perbankan bergantung pada kepercayaan dalam pengambilan 

dan  penyaluran  dana.  Kepercayaan  inilah  yang  mendorong  orang     untuk 
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menitipkan dananya di bank. Kepercayaan ini terdiri dari keyakinan bahwa 

bank akan mengelola dana masyarakat dengan baik, bahwa bank tidak akan 

bangkrut, bahwa dananya tidak akan disalahgunakan, dan bahwa dana yang 

dititipkan masyarakat dapat ditarik kembali oleh masyarakat. 

2) Agent of development 
 

Bank berperan sebagai lembaga yang memobilisasi dana untuk 

membantu pertumbuhan ekonomi. Karena keduanya berinteraksi dan 

mempengaruhi satu sama lain, sektor moneter dan sektor rill tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas ekonomi masyarakat. Sektor moneter tidak dapat 

bekerja dengan baik jika sektor rill tidak bekerja dengan baik, dan sebaliknya. 

Kegiatan bank untuk mengumpulkan dan menyebarkan dana sangat penting 

untuk stabilitas ekonomi sektor rill. Kegiatan ini memungkinkan masyarakat 

untuk melakukan investasi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa, sehingga 

tidak terlepas dari penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, 

dan konsumsi inilah yang mendorong pembangunan perekonomian 

masyarakat. 

3) Agent of services 

 

Bank memiliki hubungan erat dengan aktivitas ekonomi secara 

keseluruhan, seperti pengiriman dan penitipan barang berharga, pemberian 

jaminan bank, dan penyelesaian tagihan, antara lain. Oleh karena itu, 

fungsinya sebagai lembaga yang memberikan layanan kepada masyarakat 

berdampak pada aktivitas ekonomi umum. 
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2.3. Kinerja Keuangan 

 

Menurut Sepang et al. (2018), kinerja keuangan dapat didefinisikan 

sebagai prospek masa depan, kemajuan, atau kemajuan bisnis. Menurut 

Yolanda & Andjioe (2020), kinerja keuangan Bank Umum Syariah menurut 

Khalifaturofiah tahun 2016 adalah gambaran kondisi keuangan yang 

mencakup bagaimana dana dikumpulkan dan disalurkan selama periode waktu 

tertentu. Masyarakat menilai perbankan berdasarkan kinerja keuangan 

perbankan (Suryaputra, 2017). 

Kinerja keuangan, menurut Mulyadi (2007: 2), didefinisikan sebagai 

evaluasi efektivitas operasional perusahaan dan karyawannya berdasarkan 

standar, sasaran, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara berkala. 

Setiap pemangku kepentingan bank syariah harus memahami kinerja 

keuangan perusahaan agar keadaan perusahaan dapat digambarkan melalui 

hasil analisis laporan keuangan, yang menunjukkan kekuatan dan kelemahan 

bank syariah, dan membuat laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan 

lebih mudah dipahami dan dipahami oleh para pemangku kepentingan 

(Yulianti et al., 2021). Penilaian tingkat kinerja keuangan ini sangat penting 

untuk dilakukan karena dapat menunjukkan apakah kinerja perusahaan 

meningkat atau menurun setiap tahunnya, sehingga hal ini dapat 

dipertimbangkan saat membuat kebijakan dan strategi baru (Saputra &    Lina, 

2020). 
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Kinerja keuangan juga penting karena berhubungan dengan 

kepercayaan dan kesetiaan nasabah terhadap bank. Kepercayaan dan kesetiaan 

ini dapat membantu manajemen membuat strategi bisnis yang baik (Esomar, 

2021). Jika loyalitas pelanggan tidak dijaga, bank itu sendiri akan dirugikan 

karena pelanggan dapat menarik dananya dan memindahkan dananya ke bank 

lain. 

Karena kesehatan bank berkorelasi langsung dengan kinerja keuangan, 

penilaian kesehatan bank adalah bagian penting dari penilaian kinerja 

keuangan (Ulhaq & Hasanah, 2022). Biasanya, rasio digunakan sebagai tolak 

ukur untuk menilai kinerja keuangan, dan laporan keuangan perusahaan dapat 

digunakan untuk menganalisisnya (Solikhah & Susyanti, 2016). 

Kinerja keuangan perbankan dan lembaga keuangan lainya secara 

umum diukur dengan kombinasi analisis rasio keuangan, benchmarking, 

mengukur kinerja terhadap anggaran atau campuran dari berbagai metodologi 

(Firdaus et al., 2020). Terdapat berbagai macam indikator penilaian kinerja 

yang didalamnya terdapat rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur dan 

menilai kinerja perbankan syariah. Misalnya dalam indikator rentabilitas 

kinerja keuangan perbankan dapat dilihat dari rasio  BOPO,  indikator 

likuiditas dapat dilihat dari Loan Deposit Ratio (LDR), dan indikator 

profitabilitas salah satunya dapat digambarkan Return On Assets (ROA) 

(Isalina et al., 2020). 
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.8/POJK.03/2014 tentang 

Penilaian Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah adalah 

hasil penyempurnaan dari Peraturan Bank Indonesia (BI) No. 9/1/PBI/2007 

tentang sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah berdasarkan 

Prinsip Syariah, yang menentukan kinerja keuangan bank syariah di industri 

perbankan syariah di Indonesia saat ini (Ulhaq & Hasanah, 2022). 

Penilaian kesehatan BUS dan UUS ini diatur oleh OJK untuk 

meningkatkan penilaian tingkat kesehatan bank dan perusahaan anak bank dan 

untuk menangani profil risiko yang berubah dan kompleksitas usaha yang 

muncul dari bank dan perusahaan anak bank tersebut (OJK, 2014). Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa lembaga keuangan bank umum syariah 

dan unit usaha syariah beroperasi dengan baik secara keuangan. Jika lembaga 

perbankan syariah memiliki kinerja keuangan yang baik, hal itu dapat 

menghasilkan industri perbankan syariah yang kuat, yang dapat membantu 

meningkatkan perekonomian di sektor rill (Rambe, 2020). 

2.4. Syaria Complience 

 

Bank umum syariah adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang 

beroperasi berdasarkan nilai-nilai islam. Aspek yang membedakan sistem 

konvensional dari sistem syariah adalah kesesuaian dengan prinsip-prinsip 

syariah, yang merupakan bentuk ketaatan operasional bank syariah terhadap 

prinsip-prinsip syariah (Wibowo, 2019). 
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Kepatuhan (compliance) dalam tata kelola perusahaan berarti aturan, 

standar, atau hukum yang jelas yang ditetapkan oleh lembaga yang berwenang 

dalam bidang tertentu (Hustagulung, 2018). Karena bank syariah berasal dari 

adanya lembaga keuangan yang menjalankan prinsip-prinsip islam, sepatuhan 

mereka terhadap prinsip-prinsip syariah ini harus benar-benar diterapkan. 

Langkah preventif yang dilakukan untuk memastikan kebijakan, 

ketentuan, sistem, dan prosedur bank sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, 

fatwa DSN MUI, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikenal 

sebagai fungsi kepatuhan (Sukardi, 2012). 

Menurut Hasanah (2015) dan Wahyuningsih et al. (2021), kepatuhan 

syariah adalah persyaratan wajib bagi lembaga keuangan yang menjalankan 

operasinya berdasarkan prinsip syariah. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

melakukan pengawasan kepatuhan syariah di lembaga keuangan syariah ini 

agar mereka dapat mengawasi operasional mereka dan menjaga agar mereka 

tetap dalam koridornya, meminimalkan risiko, dan menerapkan kedisiplinan. 

Untuk memastikan bahwa kesyariahan bank syariah dapat dipercaya 

oleh masyarakat, bank syariah harus mematuhi prinsip kepatuhan syariah 

dalam menjalankan operasinya (Masni, 2019). Karena  kepercayaan 

masyarakat terhadap bank syariah, bank syariah akan maju dan berkembang. 

Selain itu, dapat meningkatkan ekonomi sektor rill. 

Menurut penelitian Bank Indonesia, yang disebutkan Martasari dalam 

penelitian Masni (2019), kurangnya penerapan sharia compliance pada    bank 
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syariah menyebabkan keraguan masyarakat terhadap produk perbankan 

syariah. Menurut Hustagulung (2018), kurangnya pelaksanaan peraturan 

sharia ini juga mengancam reputasi bank syariah. Jika dibiarkan dalam jangka 

panjang, ini akan mengurangi kepercayaan terhadap bank syariah. 

Oleh karena itu, sharia compliance harus diterapkan dan pengawasan 

kepatuhan bank syariah harus dilakukan oleh pihak berwenang seperti Bank 

Indonesia, Dewan Pengawas Syariah, Audit Internal, dan Direktur Kepatuhan 

(Mulazid, 2016). Semua lembaga berbasis syariah harus memiliki Dewan 

Pengawas Syariah. 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 tentang pelaksanaan 

fungsi kepatuhan bank umum mengatur kepatuhan syariah (Hustagulung, 

2018). Menurut Peraturan Bank Indonesia (2016), tugas kepatuhan bank 

termasuk yang berikut: 

a. Mewujudkan terlaksananya Budaya Kepatuhan pada semua tingkatan 

organisasi dan kegiatan usaha bank 

b. Mengelola risiko kepatuhan yang dihadapi bank 
 

c. Memastikan kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur 
 

sertakegiatausaha yang dilakukan bank tela sesuai dengan    ketentuan Bank 

Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk 

prinsip syariah bagi BUS dan UUS. 
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d. Memastikan kepatuhan bank terhadap komitmen yang dibuat bank 

kepada Bank Indonesia dan/atau otoritas pengawas lain yang berwenang. 

Ada kebutuhan untuk melakukan penilaian kinerja keuangan bank 

syariah. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan metodologi yang 

disesuaikan dengan konsep dan praktik perbankan syariah untuk mengetahui 

kinerja keuangan bank syariah khususnya terkait dengan kesesuaian. Peneliti 

sebelumnya telah menemukan metode ini. Misalnya, temuan Hameed et al. 

pada tahun 2004 dengan metode Islamicity Performance Index (IPI) dan 

Mohammed, Djulzastri, dan Taib menemukan metode Sharia Maqashid Index 

(SMI) pada tahun 2008 (Arimiko, 2020). Selain itu, pada tahun 2010, 

Mudiarasan Kuppusamy, Ali Salman Saleh, dan Ananda Samudhram 

menemukan Model Sharia Conformity and Profitability (SCnP) (Kuppusamy 

et al., 2010). 

2.5. Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

 

Dalam mengevaluasi kinerja perbankan syariah, ada banyak aspek 

yang dipertimbangkan. Selain rasio keuangan seperti likuiditas, profitabilitas, 

dan faktor lain, kinerja perbankan syariah itu sendiri juga dievaluasi dari 

perspektif kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Kuppusamy et al., 

2010). Oleh karena itu, pengukuran kinerja perbankan syariah harus dilakukan 

dengan menggunakan instrumen yang sesuai. 

Pada tahun 2010, Kuppusamy, Saleha, dan Samudhram membuat 

model   untuk  mengevaluasi   kinerja.   Sebuah   model   yang  disebut Sharia 
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Conformity and Profitability (SCnP), yang menggabungkan metrik kinerja 

keunagan konvensional dan syariah (Antonio et al., 2012). Alat ukur ini 

memiliki kemampuan untuk menilai kinerja dari perspektif kepatuhan syariah 

dan profitabilitas. 

a. Indikator Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

 

1) Sharia conformity 

 

Menurut Jayasuma (2020), penilaian kepatuhan syariah, juga dikenal 

sebagai Sharia Conformity, dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak 

bank syariah yang mengikuti prinsip Islam dalam kegiatan operasionalnya. 

Menurut Kuppusamy et al. (2010), Investasi Syariah, Pendapatan 

Syariah, dan Rasio Bagi Hasil adalah indikator kesesuaian syariah dalam 

metode SCnP ini, dan ada rumus untuk pengukurannya (Widyaningsih et al., 

2021). 

Rumus untuk menghitung investasi syariah dan membandingkannya 

dengan total investasi syariah dan non-syariah untuk menghitung indikator 

investasi syariah: 

 

Total Investasi Syariah 
Islamic Investment 

Total Investasi
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Selanjutnya, faktor kesesuaian syariah dalam model SCnP adalah 

menghitung pendapatan syariah bank dan membandingkannya dengan 

pendapatan total bank. Rumus perhitungan pendapatan syariah yaitu: 

 

 

Selanjutnya, untuk menghitung kesesuaian syariah bank syariah 

dengan SCnP, rasio bagi hasil dapat dihitung dengan membandingkan jumlah 

transaksi pembiayaan mudharabah dan musyarakah dengan pembiayaan yang 

telah diberikan oleh bank syariah. Ini adalah indikator yang menunjukkan 

seberapa besar bank syariah dapat membagi keuntungan mereka kepada para 

investor. Rumus indikator ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

2) Profitability 

 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Profit Margin 

adalah metrik kinerja konvensional yang dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas ndicator (Kuppusamy et al., 2010). 

Pendapatan Syariah 
    

Total Pendapatan 

 
 

     
 

Total Pembiayaan 
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Mengukur profitabilitas bank syariah menggunakan rumus yang sama 

seperti mengukur kesesuaian syariah mereka. Kemampuan bank untuk 

menghasilkan keuntungan ditunjukkan oleh rasio Return On Asset (ROA), 

yang dapat dihitung dengan membandingkan laba bersihnya dengan semua 

aset yang dimilikinya. Rumus ROA adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Selanjutnya adalah Return On Equity (ROE), yang menunjukkan 

seberapa baik bank menggunakan modalnya untuk menghasilkan keuntungan. 

ROE dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 

ekuitas pemegang saham. Sebagai contoh, rumus ROE adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Dalam pengukuran profitabilitas suatu bank juga dapat diukur dengan 

menggunakan Net Profit Margin (NPM). NPM diukur dengan  

membandingkan Return On Equity (ROE) = Laba Bersih setelah Pajak / Total 

ekuitas Pemegang Saham Return On Asset (ROA) = Laba Bersih / Total 

Assetpendapatan bersih dengan total pendapatan yang telah diterima oleh bank. 

Rumus perhitungan NPM yaitu: 

Return On Asset (ROA) = Laba Bersih / Total Asset 

Return On Equity                               x 100% 
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b. Pengukuran Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

 

Ada ukuran kuadran yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja 

keuangan SCnP untuk melihat langsung kinerja keuangan suatu bank syariah. 

Grafik SCnP terdiri dari empat kuadran: Upper Right Kuadrant (URQ), Lower 

Right Kuadrant (LRQ), Upper Left Kuadrant (LRQ), dan Lower Left  

Kuadrant (LLQ). Bank syarah memiliki kinerja maqashid syariah yang baik 

dan kinerja finansial yang tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh kuadran 

pertama (Sutrisno, 2017). Sisi kesyariahan bank syariah semakin baik di sisi 

kanan grafik, dan tingkat profitabilitas mereka ditunjukkan pada sisi atas. 

Angka-angka ini menunjukkan bahwa bank syariah memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan lebih banyak keuntungan. Gambar grafik SCnP adalah 

yang berikut. 

Net Profit Margin  NPM                                 x 100% 
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Gambar 1 

Diagram Sharia Conformity and Profitability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Saparuddin Siregar, Mutiara Shifa (2021) 

 
 

Titik berada di sisi kanan atas Upper Right Kuadrat (URQ). Bank 

syariah memiliki tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas yang tinggi, 

seperti yang ditunjukkan dalam kuadran ini. Titik yang berada di sisi kanan 

menunjukkan bahwa bank syariah melakukan lebih banyak kesesuaian syariah, 

karena titik yang berada di sisi kanan menunjukkan bahwa bank syariah 

melakukan lebih banyak kesesuaian syariah. Begitu pula, titik yang berada di 

atas menunjukkan bahwa bank syariah memiliki kemampuan yang lebih besar 

untuk menghasilkan profitabilitas. 

Lihat kuadran Lower Right Quadrant (LRQ), yang menunjukkan 

bahwa hasil titik kesesuaian syariah lebih baik dan profitabilitas lebih  rendah. 
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Kuadran ini menunjukkan bahwa bank syariah masih kurang dalam 

menghasilkan keuntungan, meskipun mereka telah menunjukkan tingkat 

kesesuaian syariah, yaitu menerapkan prinsip-prinsip syariah, dalam kegiaan 

operasionalnya. 

Pada Upper Left Quadrant (ULQ), titik di atas yang menunjukkan 

bahwa bank syariah memiliki kemampuan untuk menghasilkan keuntungan, 

tetapi kinerja keuangan mereka masih rendah dari segi kesesuaian dengan 

prinsip syariah. Titik di atas kuadran menunjukkan bahwa bank memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan keuntungan, dan titik di sisi kiri kuadran, 

yang jauh dari kesesuaian syariah. 

Apabila bank syariah berada pada kondisi Lower Left Quadrant (LLQ), 

yang menunjukkan tingkat profitabilitas dan kesesuaian dengan prinsip  

syariah yang rendah, titik kuadran ini berada di sebelah kiri bawah, yang 

menunjukkan bahwa bank syariah jauh dari kesesuaian syariah dan 

kemampuan untuk menghasilkan keuntungan.. 

2.6. Kerangka Berpikir 

 

Ada kerangka berpikir yang memudahkan penelitian ini. Mulai dengan 

memilih sampel Bank Umum Syariah, mengakses laporan keuangan, 

mengukur kinerja, dan menggunakan perhitungan rasio-rasio  untuk 

memahami hasil pengukuran kinerja. 
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Penelitian ini dimulai dengan adanya bank umum syariah yang 

berfungsi sebagai intermediasi antara mereka yang memiliki lebih banyak 

uang dan mereka yang tidak memilikinya. Bank umum syariah adalah salah 

satu institusi keuangan syariah yang mengumpulkan dana masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan kemudian meminjamkannya kembali dalam berbagai 

cara. 

Semua stakeholder memiliki kepentingannya sendiri, jadi mereka akan 

melihat bagaimana kinerja keuangan bank syariah berhubungan dengan 

mereka. Kinerja ini akan menentukan sikap yang akan diambil oleh para 

stakeholder. 



33  

 

 
 

Gambar 2 

Kerangka Berpikir 

 
 

Keterangan: 

 

ROA : Return on Assets 

ROE : Return on Equity 

NPM : Net Profit Margin 
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Dibutuhkan penilaian kinerja keuangan syariah dengan menggunakan 

alat ukur yang tepat untuk bank syariah untuk mempertahankan kepercayaan 

stakeholder. Bank syariah pada dasarnya berfungsi sebagai lembaga sosial dan 

juga berfungsi sebagai lembaga bisnis. Bank syariah harus mempertahankan 

kepatuhan syariahnya serta kepatuhan finansialnya, karena keduanya penting. 

Oleh karena itu, metode Conformity and Profitability Sharia digunakan untuk 

mengukur kesyariahan dan profitabilitas bank syariah karena alat ukur ini 

dapat mengukur sisi kesyariahan bank syariah tanpa mengabaikan sisi 

profitabilitasnya, meskipun bank syariah tetap merupakan perusahaan yang 

bertujuan untuk menghasilkan keuntungan. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, alat ukur Sharia 

Conformity and Profitability (SCnP) ini dilakukan dengan menilai dua aspek: 

sisi kepatuhan syariah dan sisi profitabilitas. Indikator kepatuhan syariah 

terdiri dari tiga standar, yaitu investasi halal, pendapatan halal, dan bagi jasil. 

Untuk indikator profitabilitas, kesehatan bank dinilai dengan menggunakan 

rasio ROA, ROE, dan NPM. 

Setelah data laporan keuangan dari masing-masing BUS telah 

dikumpulkan, analisis BUS dilakukan dengan menghitung dua indikator SCnP 

saat ini. Kemudian, hasil dari rasio kesesuaian syariah dan profitabilitas akan 

dihitung, dan posisi kuadran masing-masing BUS akan ditentukan.   Terakhir, 
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hasil dari masing-masing BUS akan dihitung dan diurutkan menurut 

peringkatnya. 
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BAB lll 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut 

Nurdin dan Hartati dalam penelitian (Kurniawan et al., 2021), penelitian 

diskirptif kuantitatif adalah upaya dasar yang sistematis yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih faktual dan luas serta menemukan solusi 

untuk suatu masalah.. 

Dalam penelitian deskriptif, seorang peneliti menggambarkan semua 

kegiatan, keadaan, kejadian, dan variabel sebagaimana adanya. Mereka tidak 

melakukan perlakuan tertentu terhadap variabel atau tidak merancang sesuatu 

agar hasil yang diharapkan sesuai dengan keinginan peneliti (Masni, 2019). 

Penelitian yang menggunakan sifat kuantitatif deskriptif ini 

menggambarkan hasil perhitungan non-statistik dalam presentase. Menurut 

Hanafi et al. (2019), analisis deskriptif kuantitatif berarti bahwa data 

penelitian selanjutnya dievaluasi menggunakan teori yang sudah ada sehingga 

dapat memberikan gambaran yang jelas tentang perhitungan. 
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3.2. Objek Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini berfokus pada Bank Syariah dan dimulai pada Oktober 

2023 dan berakhir pada tahun yang sama. Data yang dikumpulkan untuk 

penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

3.3. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Laporan Keuangan Tahunan dari semua Bank Umum Syariah yang  

ada di Indonesia digunakan sebagai populasi penelitian ini, yang mencakup 

semua elemen yang dapat digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan 

(Kurniawan et al., 2021). Jumlah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar  

di OJK di Indonesia adalah 12 bank pada bulan Mei 2022. 

Tabel 1 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS )Tahun 2021 
 

No Nama bank Jumlah profitabilitas 2021 

1 Bank Aceh Syariah Rp. 392.127.034.310 

2 Bank NTB Syariah Rp. - 818.112.377.000 

3 Bank Muamalat Indonesia Rp. 8.927.051.000 

4 Bank Victoria Syariah Rp. -199.063.00 

5 Bank Jabar Banten Syariah Rp. 2.014.275.000.000 

6 Bank Syariah Indonesia Rp. 3.028.205.000.000 

7 Bank Aladin Syariah Rp. -121.275.000.000 

8 Bank Mega Syariah Rp. 537.707.206.000 

9 Bank Panin Dubai Syariah Rp. -818.112.377.000 

10 Bank KB Bukopin Syariah Rp. -232.283.491.422 

11 BCA Syariah Rp. 87.422.212.976 

12 Bank BTPN Syariah Rp. 1.465.005.000.000 

Sumber: Laporan Tahunan dari masing-masing website Bank Umum Syariah (BUS) Tahun 2021 
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2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

darlam (Kurniawan et al., 2021). Oleh karena itu, sampel dapat dianggap 

sebagai representasi dari populasi. Penelitian ini mengumpulkan 30 laporan 

keuangan tahunan dari enam bank umum syariah yang memenuhi kriteria 

selama periode lima tahun, dari 2017 hingga 2021. 

Salah satu kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti adalah jumlah 

profitabilitas tertinggi dari masing-masing Bank Umum Syariah (BUS) pada 

tahun 2021. Data BUS dan profitabilitasnya dapat dilihat di sini: 

Tabel 2 

Sampel Penelitian 

No Nama Bank 

1 Bang Jaber Banten Syariah 

2 Bank  BTPN Syariah 

3 Bank Aceh Syariah 

4 Bank Mega Syariah 

5 BCA Syariah 

6 Bank Muamallat Indonisia 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2022 
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Meskipun Bank Syariah Indonesia—hasil merger dari tiga bank 

BUMN (Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah) baru berdiri 

sebagai Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021—tidak termasuk dalam 

kriteria penelitian berdasarkan data profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) 

di atas. 

Akibatnya, penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan dari 

beberapa bank syariah: Bank Jabar Banten Syariah, Bank BTPN Syariah,  

Bank Mega Syariah, Bank Aceh Syariah, BCA Syariah, dan Bank Muamalat 

Indonesia. Semua bank ini memiliki laporan keuangan lengkap dari tahun 

2017-2021, tingkat profitabilitas tertinggi, dan memenuhi kriteria penelitian 

lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan 30 sampel laporan 

keuangan dari keenam bank syariah, masing-masing dengan 5 laporan 

keuangan dari tahun 2017-2021. 

3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Karena sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 

anggota populasi, peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk 

mengambil sampel (Sjam & Canggih, 2022). 

Berikut adalah beberapa kriteria yang peneliti gunakan untuk 

melakukan penelitian: 

1. Bank Umum Syariah yang terdapat dalam data Otoritas  Jasa  

Keuangan (OJK) yang telah melakukan kegiatan usaha sekurang- 

kurangnya 5 tahun di Indonesia. 
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2. Ketersediaan laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah 

secara  lengkap tahun 2017-2021. 

3. Laporan keuangan yang tersedia lengkap sesuai dengan indikator- 

indikator sharia conformity and profitabiliti (SCnP) yang 

dibutuhkan peneliti pada periode 2017-2021. 

4. Pada tahun 2021, bank syariah memiliki tingkat profitabilitas tertinggi 

(6 BUS terbanyak). Ini dipilih karena profitabilitas BUS dapat 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik. 

3.5. Jenis dan Sumber Data 

 

Adapun Data dan Sumber Data dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

 

Data sudah jadi yang telah diolah dan dipublikasikan oleh orang lain 

disebut data sekunder dalam penelitian ini. Laporan Keuangan Tahunan Bank 

Jabar Banten Syariah, Bank BTPN Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Aceh 

Syariah, BCA Syariah, dan Bank Muamalat Indonesia adalah sumber data dari 

penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan bahan 

penelitian (Sari, 2020). Laporan keuangan tahunan dari masing-masing bank 

yang  dipilih  untuk  dijadikan  sampel  dari  tahun  2017  hingga  2021   dapat 
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diakses melalui website masing-masing BUS. Data ini dapat mewakili data 

yang diperlukan untuk penelitian peneliti. 

3.6. Tekhnik Pengumpulan Data 

 
Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Studi Kepustakaan 

 

Studi pustaka adalah jenis penelitian yang mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan berbagai macam bahan yang ada di perpustakaan, 

seperti dokumen, buku, dan lainnya (Mirzakon, Abdi & Purwoko, 2005). 

Menurut Melfianora (2019), istilah lain untuk studi kepustakaan adalah 

tinjauan teoritis, tinjauan literatur, landasan teori, tinjauan literatur, dan kajian 

teoritis. Peneliti yang melakukan studi kepustakaan tidak perlu bertemu 

dengan responden secara langsung. 

2. Dokumentasi 

Data dokumen tertulis untuk penelitian ini berasal dari laporan  

tahunan yang diterbitkan di situs web masing-masing Bank Umum Syariah. 

Dengan menggunakan laporan ini, peneliti dapat meneliti atau menganalisis 

data yang ditemukan dalam penelitian. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 

Ada dua metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini untuk 

menganalisis data: 
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1. Metode Kuantitatif Non Statistik 
 

Metode kuantitatif non-statistik menggunakan Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) untuk menganalisis data numerik menggunakan rumus 

tanpa melakukan uji statistik. 

2. Metode Deskriptif Kuantitatif 

 

Metode deskriptif kuantitatif merupakan cara menjelaskan hasil 

perhitungan data kuantitatif dengan kalimat-kalimat sehingga memperoleh 

kesimpulan. 

Mengolah data Bank Umum Syariah dengan rasio-rasio SCnP. Rasio 

dalam SCnP terdapat dua yaitu Sharia Conformity dan Profitabilitas. Berikut 

cara mengolah data kedua rasio tersebut: 

a. Pengukuran Sharia Conformity 
 

Dalam pengukuran Sharia Conformity, terdapat tiga indikator 

didalamnya, yaitu: 

1) Investasi Syariah 
 

Merupakan pengukuran kinerja dari hasil perbandingan investasi 

syariah dan total investasi yang telah dilakukan bank syariah. Dalam 

menghitung investasi syariah, dihitung dengan rumus: 
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2) Pendapatan Syariah 

 

Indikator pendapatan syariah menggambarkan presentase pendapatan 

halal bank syariah dibandingkan dengan total pendapatan (Widyaningsih et al., 

2021). Rumus pendapatan syariah yaitu: 

 

 

3) Rasio Bagi Hasil 

 

Rumus rasio bagi hasil adalah sebagai berikut: Rasio bagi hasil 

mengukur kinerja bank syariah dengan membandingkan jumlah transaksi 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah dengan total pembiayaan yang telah 

dilakukan oleh bank syariah. Indikator ini menilai seberapa jauh bank syariah 

dapat membagi keuntungan keuntungan mereka kepada para investor. 

 

    
 

Total Investasi Syariah 
 

  

    

 
Pendapatan Syariah 

 
Total Pendapatan 

 

  

Total Pembiayaan 
x100% 
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b. Pengukuran Profitabilitas 
 

Terdapat tiga indikator didalamnya dalam pengukuran 

profitabilitas menggunakan SCnP Model diantaranya yaitu: 

1) Return On Assets (ROA) 
 

Pendapatan bersih (ROA) menunjukkan seberapa baik suatu 

perusahaan dapat mengelola semua aktivanya untuk menghasilkan suatu profit 

setelah pajak. Pengukuran ROA dilakukan dengan membandingkan laba 

bersih dengan total aset yang dimiliki (Widyaningsih et al., 2021). Rumus  

nilai aset (ROA) adalah: 

 

 

 

 

 

2) Return On Equity (ROE) 
 

ROE menggambarkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan modal yang dimilikinya. 

Rumus rasio ini adalah: 

 

 

 

3) Net Profit Margin (NPM) 
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NPM merupakan metode pengukuran kinerja dengan membandingkan 

pendapatan bersih dengan total pendapatan yang telah diterima. Rumus 

indikator ini adalah: 

 

 
 

c. Menghitung dan melakukan perbandingan kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah dalam periode 2017-2021. 

d. Menggambarkan hasil perhitungan dan mengklasifikasikan dalam 

bentuk kuadrat. Berikut bentuk kuadran SCnP: 
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Gambar 3 

Sharia Conformity and Profitability Model 

Sumber: Saparuddin Siregar, Mutiara Shifa (2021) 

Menginterpretasikan hasil SCnP Bank Umum Syariah di Indonesia 

tahun 2017- 2021 

Menampilkan  kesimpulan  dalam  perhitungaan  kinerja  Bank  Umum 
 

Syariah 
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